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RINGKASAN 

Brian Arif Rosyidi, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 

Lambung Mangkurat, Februari 2026. Pengaruh temperatur tuang dan komposisi 

aluminium-abu sekam padi terhadap kekerasan, kekasaran permukaan dan struktur 

mikro dengan metode pengecoran evaporative.  

Paduan aluminium berbasis abu sekam padi merupakan alternatif material 

komposit yang berpotensi meningkatkan nilai guna limbah pertanian. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi pengaruh temperatur tuang dan komposisi abu sekam padi 

terhadap kekerasan, kekasaran permukaan, dan struktur mikro paduan aluminium 

yang diproduksi melalui metode pengecoran evaporatif. Variasi temperatur tuang 

yang digunakan adalah 625 °C, 675 °C, dan 725 °C, sedangkan komposisi abu 

sekam padi divariasikan sebesar 15%, 20%, dan 25%. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji kekerasan Brinell, pengukuran kekasaran permukaan, serta 

pengamatan struktur mikro dengan mikroskop optik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan temperatur tuang dan kandungan abu sekam padi cenderung 

meningkatkan kekerasan material. Namun, kondisi tersebut juga memicu 

peningkatan kekasaran permukaan dan porositas akibat distribusi partikel penguat 

yang kurang homogen. Struktur mikro memperlihatkan pembentukan dendrit 

aluminium dengan daerah interdendritik yang semakin berkembang pada 

temperatur tuang tinggi. Pengaturan parameter pengecoran yang tepat diperlukan 

untuk memperoleh keseimbangan antara sifat mekanik dan kualitas permukaan 

paduan aluminium–abu sekam padi.  

 

Kata kunci : Aluminium, Abu Sekam Padi, Pengecoran Evaporatif, Struktur Mikro 
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SUMMARY 

Brian Arif Rosyidi, Mechanical Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Lambung Mangkurat University, February 2026. The effect of 

pouring temperature and aluminum-rice husk ash composition on hardness, surface 

roughness, and microstructure using the evaporative casting method. 

Rice husk ash-based aluminum alloys are alternative composite materials 

that have the potential to increase the value of agricultural waste. This study aims 

to evaluate the effect of pouring temperature and rice husk ash composition on the 

hardness, surface roughness, and microstructure of aluminum alloys produced 

using the evaporative casting method. The pouring temperatures used were 625 °C, 

675 °C, and 725 °C, while the rice husk ash composition was varied at 15%, 20%, 

and 25%. The tests were conducted using the Brinell hardness test, surface 

roughness measurement, and microstructure observation with an optical 

microscope. The results showed that an increase in pouring temperature and rice 

husk ash content tended to increase the hardness of the material. However, these 

conditions also triggered an increase in surface roughness and porosity due to the 

less homogeneous distribution of reinforcing particles. The microstructure showed 

the formation of aluminum dendrites with increasingly developed interdendritic 

regions at high casting temperatures. Proper casting parameter settings are needed 

to achieve a balance between the mechanical properties and surface quality of the 

aluminum-rice husk ash alloy. 

 

Keywords: Aluminum, Rice Husk Ash, Evaporative Casting, Microstructure 
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